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ABSTRAK

Handayani, Fitri. 2014. IMPLEMENTASI MEKANISME
CONTROLLING DALAM PENYALURAN PEMBIAYAAN DI KJKS BTM
ULUJAMI ( Studi Kasus di KJKS BTM Ulujami ). Tugas Akhir Jurusan Syariah
Program Studi D III Perbankan Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Pembimbing :

Salah satu faktor strategis yang menjadi kebutuhan golongan ekonomi
lemah adalah fasilitas perkreditan atau pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan
permodalannya. Di mana lembaga keuangan syariah merupakan jalan alternatif
- ekonomi lemah, tetapi terkadang belum mengarti jelas tentang lembaga keuangan
syariah karena mereka menganggap syarat dalam prosedur yang diterapkan
lembaga-lembaga keuangan perbankan syariah adalah sudah berusaha untuk
menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkan.

Permasalahan yang di angkat dalam penelitian ini berkaitan dengan
bagaimana controlling dalam penyaluran pembiayaan di KJKS BTM Ulujami.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Implementasi mekanisme
controlling dalam penyaluran pembiayaan di KJKS BTM Ulujami. Kegunaan
penelitian ini adalah untuk menambah wawasan bagi penulis pada khususnya dan
lembaga pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam
menambah ilmu pengetahuan dalam khususnya tentang Implementasi controlling
dalam penyaluran pembiayaan di KJKS BTM Ulujami dan dapat digunakan
masyarakat sebagai media informasi dan acuan untuk mengetahui Implementasi
mekanisme controlling dalam penyaluran pembiayaan di KJKS BTM Ulujami.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder berupa dokumentasi. Metode pengumpulan data dengan observasi,
interview dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan metode analisis
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian yang penulis peroleh adalah controlling dalam penyaluran
pembiayaan merupakan salah satu sistem pembiayaan yang dijalankan KJKS
BTM Ulujami yang kini pembiayaannya banyak diminati masyarakat karena
adanya penyaluran pembiayaan ini, Masyarakat jadi lebih mudah dan faham jika
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ingin mengajukan pembiayaan dengan adanya controlling karena tujuan utamanya
memudahkan masyarakat untuk dapat menerima pembiayaan secara cepat.

Dalam hal ini ada dua mekanisme yang di lakukan oleh pihak KJKS BTM
Ulyjami yaitu:

a. Pra pembiayaan terealisasi ke nasabah di lakukan dalam tahap
awal sebelum pembiayaan dicairkan kepada nasabah, dalam hal
ini pithak KJKS BTM Ulujami melakukan verivikasi sebagai
data keterangan nasabah. Prinsip yang dilakukan untuk
mengenali calon nasabah yaitu: character, capacity, capital,
conditions, collateral.

b. Pasca pembiayaan terealisasi ke nasabah dilakukan setelah
proses perjanjian pembiayaan dengan pengikatan jaminan yang

ditandatangani oleh nasabah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perekonomian masyarakat yang saat ini kurang baik, tidak
menguntungkan dan kebanyakan mereka hidup masih dalam garis kemiskinan
sebagai dampak adanya krisis ekonomi yang menyebabkan naiknya harga-
harga kebutuhan, termasuk bahan pokok masyarakat yang tidak seimbang
dengan pendapatan yang diterima masyarakat. Untuk itu masyarakat harus
berusaha untuk menyeimbangkan pendapatan dengan jalan melakukan suatu
usaha. Usaha ini hanya dapat dilakukan jika tersedianya modal.

Salah satu faktor strategis yang menjadi kebutuhan golongan ekonomi
lemah adalah fasilitas perkreditan atau pembiayaan untuk memenuhi
kebutuhan permodalannya. Di mana lembaga keuangan syari’ah merupakan
jalan alternatif ekonomi lemah, tetapi terkadang belum mengetahui secara
jelas tentang lembaga keuangan syariah karena mereka masih menganggap
syarat dalam prosedur yang diterapkan di lembaga-lembaga keuangan syari’ah
masih relatif sulit, padahal yang dilakukan oleh perbankan adalah sudah
berusaha untuk menyediakan dana bagi masyarakat.

KJKS BTM Uluyjami adalah suatu lembaga yang melaksanakan
beberapa fungsi yaitu menerima simpanan uang dan meminjamkan uang
kepada nasabah yang membutuhkan, baik untuk modal usaha maupun untuk

konsumsi. Dalam sejarah perekonomian kaum muslimin, pembiayaan di




lakukan dengan akad yang sesuai dengan prinsip syari’ah seperti menerima
titipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi dan untuk
keperluan usaha atau bisnis. Praktik pembiayaan yang dijalankan oleh KJKS
BTM Ulujami adalah pembiayaan dengan sistem bagi hasil.'

Dalam realisasi suatu pembiayaan secara intern terdapat risiko yang
melekat yakni pembiayaan bermasalah hingga kondisi buruknya menjadi
macet. Kredit atau pembiayaan macet dapat terjadi karena ketidakmampuan
nasabah untuk membayar kewajiban yang telah dibebankan kepadanya.
Beberapa kasus terjadi di KJKS BTM Ulujami, nasabah tidak mampu
melunasi pembiayaannya dikarenakan usaha yang dijalani dengan modal
pembiayaan dari KJKS BTM Ulujami mengalami kebangkrutan. Oleh sebab
itu KJKS BTM Ulujami berhak menyita jaminan yang diberikan oleh nasabah.
Di dalam UU Perbankan No. 14 tahun 1967 secara jelas ditekankan keharusan
adanya jaminan. Jaminan mengandung arti sebagai kepercayaan atau
keyakinan dari bank atas kemampuan atau kesanggupan nasabah untuk
melaksanakan kewajibannya atas setiap pemberian kredit atau pembiayaan
menyebabkan bahwa kredit yang diberikan oleh perbankan mengandung risiko
dalam pelaksanaannya, perbankan harus memperhatikan asas-asas perkreditan
atau pemberian yang sehat, maka untuk mengantisipasi hal-hal tersebut
perbankan harus mampu menganalisa penyebab permasalahan pembiayaan

dan melakukan pengawasan pembiayaan terlebih dahulu.?

! Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafinda Persada, 2004), him. 18

2 http://hukumperbankan.blogspot.com/2008/12/prinsip-prinsip-dasar-agunan-atau.html ,
(oleh Arhiem SH) pada tanggal 30 desember 2008




Koperasi mengandung makna “kerja saina”. Definisi koperasi menurut
UU No.25 tahun 1992 pasal 1 tentang perkoperasian, koperasi adalah badan
usaha yang beranggotakan orang sesesorang atau badan hukum koperasi,
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat, yang berdasar atas asas kekeluargaan.®

KIJKS BTM Ulujami merupakan lembaga ekonomi syariah yang
kegiatannya menerima simpanan dan memberikan pembiayaan yang menganut
sistem syariah yaitu dengan sistem bagi hasil. Tetapi tidak mudah bagi KJKS
BTM Ulujami sekaligus langsung memberikan pembiayaan kepada
masyarakat karena terkadang ada golongan masyarakat yang sengaja
mempersulit sistem pembiayaan itu sendiri.

Untuk menghindari penyalahgunaan penyaluran pembiayaan diperlukan
adanya perjanjian serta pengawasan atau controlling kepada masyarakat agar
setiap penyaluran pembiayaan berjalan dengan lancar. Diperlukan adanya
surat perjanjian, karena tanpa adanya surat perjanjian tertulis maka yang akan
terjadi adalah pembiayaan macet. Dalam perjanjian dicantumkan hak dan
kewajiban kedua belah pihak antara masyarakat (nasabah dan pihak dari KJKS
BTM Ulujami) sampai akhir pembiayaan selesai.

Dalam menganalisis penyebab kemacetan suatu pembiayaan dilihat dari
aspek internal peminjam seperti peminjam kurang cakap dalam usaha tersebut,

manajemen tidak baik atau kurang rapi, dan penggunaan dana yang tidak

sesuai.

3http://www.depkop.go.id/index.php‘.7option=com _phocadownload&view=file&id=3:undang-
undang-nomor-25-tahun-1992-tentang-perkoperasian&Itemid=93




Pengaruh lain dari nasabah adalah kenakalan peminjam, sedangkan
dalam controlling atau pengawasan suatu pembiayaan dapat dilakukan sebagai
berikut :

a. Sebelum realisasi pembiayaan
Dalam tahap ini KJKS BTM Ulujami akan mendatangi nasabah,
guna menanyakan kembali tentang pembiayaan yang akan diajukan oleh
nasabah.

b. Setelah realisasi pembiayaan

Dalam tahap ini pencairan dana diarahkan pada pembiayaan
sebagaimana diajukan dalam permohonan atau persetujuan dari pihak
KJKS BTM Ulujami, setelah itu Kesepakatan selanjutnya adalah
melakukan pembinaan dan kontrol aktifitas usaha nasabah.

Pengawasan dilakukan agar manajemen keuangan syariah terutama
dalam hal pembiayaan di KJKS BTM Ulujami akan selalu terpantau hal
ini penting dalam berperan serta mekanismenya, guna menghindari
penyelewengan yang tidak diinginkan. Juga untuk memastikan ketelitian
dan kebenaran data administrasi di bidang pembiayaan.

Pembiayaan atau controlling pembiayaan di KJKS BTM Ulujami
sangat penting guna untuk meminimalisir agar tidak terkena pembiayaan
yang macet.

Dari hal ini yang melatarbelakangi penulis untuk mengangkat judul

“Implementasi Mekanisme Controlling Dalam Penyaluran Pembiayaan di

KJKS BTM Ulujami”.




Adapun pemilihan judul di atas diantaranya untuk mengetahui seberapa

Implementasi mekanisme controlling dalam penyaluran Pembiayaan yang

dilakukan oleh KJKS BTM Ulujami.

B. Rumusan Masalah

Dari paparan latar belakang di atas, penulis merumuskan :

1. Bagaimana pra pembiayaan terealisasi ke nasabah?

2. Bagaimana pasca pembiayaan terealisasi ke nasabah?

3. Bagaimana implementasi mekanisme controlling dalam

pembiayaan di KJKS BTM Ulujami?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari peneliti adalah :

penyaluran

Untuk mengetahui implementasi mekanisme controlling dalam penyaluran

pembiayaan di KJKS BTM Ulujami

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Mengetahui Implementasi mekanisme controlling dalam

penyaluran pembiayaan, khususnya di KJKS BTM Ulujami

2) Menambah wawasan pengetahuan penulis dalam penyaluran

pembiayaan khususnya di KJKS BTM Ulujami




b. Secara praktis
Untuk memenuhi tugas dan melengkapi persyaratan guna
memperoleh Gelar Ahli Madya (A.Md) di bidang ilmu perbankan

syari’ah di STAIN Pekalongan.

D. Penegasan Istilah

Adapun penjelasan tentang penegasan istilahnya sebagai berikut :

1.

Mekanisme

Mekanisme adalah suatu cara yang digunakan untuk mengelola suatu
usaha atau kegiatan tertentu.’

Controlling

Controlling adalah Pengawasan fungsi yang berhubungan dengan
pemantauan, pengamatan, pembinaan dan pengarahan yang dilakukan oleh
pimpinan lembaga.’

Penyaluran Pembiayaan

Penyaluran pembiayaan adalah Penyampaian penyediaan uang atau
tagihan berdasarkan kesepakatan, pinjam meminjam antara pihak KJKS
BTM Ulyjami dengan nasabah yang mewajibkan peminjam melunasi
pinjamannya tersebut pada waktu jangka tertentu, prosesnya mulai dari

analisis kelayakan pembiayaan sampai persetujuan pembiayaan.®

hlm. 352
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* Djaka PS.AS, Kamus Besar Bahasa Indanesia Masa Kini, (Surakarta: Pustaka Mandiri),

> Ibid, hlm. 252
® Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: Lippo AMP YKPN, 1987), him.




4. KJKS BTM Ulujami
KJKS BTM Ulujami yaitu lembaga keuangan mikro yang berbadan
hukum koperasi, kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk tabungan (simpanan) maupun deposito dan

menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan

berdasarkan prinsip syariah.’

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan bagian terpenting dalam suatu penelitian
karena itu fungsi untuk menjelaskan kedudukan atau posisi penelitian yang
akan dilakukan oleh seorang peneliti. Di samping itu telaah pustaka juga dapat
menghindari penelitian dari pengulangan atau duplikasi penelitian yang sudah
pernah dilakukan oleh para peneliti. Demikian juga sudah ada banyak buku
yang membahasnya dari penelusuran kepustakaan yang penulis lakukan, hasil
dari penelitian buku yang saya lakukan tersebut sebagai berikut :

Dalam penelitian tugas akhirnya yang berjudul “Analisis pemberian
pembiayaan di BMT Nurus Sa’adah  Tirto Aini Maghfiroh: 2007”
menuliskan bahwa dalam rangka pengamanan fasilitas peran controlling atau
pengawasan terhadap pembiayaan dengan maksud tujuan agar pelaksanaan
dalam menyalurkan pembiayaan sesuai dengan rencana yang disusun. Intinya

adalah untuk menciptakan sistem lembaga keuangan syariah yang sehat dan

" Makhalul Ilmi, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keungan Syariah, (Yogyakarta: UII
Press, 2002), hlm. 67




efisien sehingga kesehatannya tetap terjaga dan kepercayaan masyarakat
terhadapnya juga terpelihara.8
Sugiarti, dalam tugas akhirnya yang berjudul “Analisis Pengawasan
Pembiayaan mudharabah (Studi kasus di bank Muamalat Cabang Pekalongan:
2008) menjelaskan controlling terhadap pembiayaan dimaksudkan untuk
mencegah timbulnya pembiayaan yang macet biasanya hal ini terjadi akibat:
1. Adversity
Perubahan dari siklus usaha (business cycle) di luar kontrol bank dan
nasabah, seperti bencana alam, sakit dan kematian.

2. Fround
Ketidaksanggupan debitur dalam memberikan informasi dan laporan-
laporannya tentang kegiatan usahanya, posisi keuangan dan hutang
piutang.’

Dalam rangka pengamanan fasilitas pembiayaan KIJKS melakukan
pengawasan yang seksama atas perjalanan pembiayaan, baik secara
keseluruhan maupun secara individual, agar pelaksanaan pemberian
pembiayaan berjalan sesuai dengan yang direncanakan.

Dalam melakukan pengawasan pembiayaan, pihak KJKS BTM Ulujami
telah menguasai seni pengawasan. Pejabat pengurus pembiayaan menciptakan
hubungan yang harmonis dengan para nasabah yang dilandasi dengan

pemikiran dan sifat yang saling menghormati, saling membutuhkan satu sama

¥ Magfiroh, Aini, Analisis Pemberian Pembiayaan di BMT Nurus Saadah Tirto,
(Pekalongan: STAIN,2007), T4, tidak diterbitkan

Sugiarti, Analisis Pengawasan Pembiayaan Mudharabah di BMI Cabang Pekalongan,
(Pekalongan: STAIN, 2008), T4, tidak di terbitkan
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lain, mempunyai ketergantungan. Nasabah mémbutuhkan pembiayaan untuk
peningkatan usahanya, demikian pula KJKS BTM Ulujami membutuhkan
nasabah atau pengusaha untuk memutarkan uangnya.

Dengan demikian timbul sifat saling ketergantungan bila mana nasabah
mengalami kesulitan dalam usahanya, maka kesulitan itu tidak hanya harus
ditanggulangi oleh nasabah yang bersangkutan saja. Akan tetapi, KIKS BTM
Ulyjami sebagai partner dapat pula berusaha membantu penyelesaian
masalahnya.

Pengawasan di KJKS BTM Ulujami sudah sesuai dengan tujuannya.
Artinya pengawasan dan pembinaan adalah dengan menciptakan sistem
lembaga keuangan syari’ah yang sehat, efisien sehingga kesehatannya tetap
terjaga dan kepercayaan masyarakat terhadapnya juga terpelihara.

Diah Kurnia “Sistem pembiayaan baitul mal wattamwil (BMT) bahtera
Group Cabang Batang: 2007” menuliskan sebelum pihak BMT menyetujui
pembiayaan pada nasabah, pihak BMT melakukan survei terlebih dahulu
untuk mengetahui nasabah itu benar-benar mengajukan pembiayaan sesuai
dengan kebutuhan yang diperlukan untuk mengembangkan usahanya.

Apabila BMT terdapat nasabah yang macet, maka langkah yang
dilakukan BMT adalah melakukan survei objektif, BMT mendatangi ke rumah
nasabah dan menanyakan permasalahan yang terjadi pada usahanya yang
mengakibatkan terjadinya tunggakan pada angsurannya dan nasabah tersebut

tidak dapat melunasi pinjamannya pada akhir jatuh tempo biasanya BMT
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memberikan toleransi pada nasabah untuk i)erpanjangan akad baru yang
menentukan jangka waktu angsurannya.

Dengan begitu, maka nasabah akan benar-benar memperhatikan
kelancaran usahanya agar tidak mengalami kemacetan atau kerugian dalam
usahanya.

Dalam hal ini KJKS BMT Ulujami akan lebih ketat mengawasi secara
terus menerus usaha yang dikembangkan nasabah agar tidak mengalami
kemacetan dan juga mengarahkan atau memberi solusi yang baik kepada
nasabah jika dalam usahanya akan mengalami penurunan."’

Khusniati Andriani “pengaruh pembiayaan terhadap perolehan laba
pada perusahaan perbankan syari’ah: 2007” menjelaskan arti pembiayaan
yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, dalam kaitannya dengan
pembiayaan pada perbankan syari’ah atau lembaga keuangan syari’ah atau
istilah teknisnya disebut sebagai aktiva produktif.'!

Sholahudin “Pembiayaan Bermasalah atau Non Performingloan atau
biasa disebut NPL di bank syari’ah mandiri cabang Pekalongan: 2007”
menjelaskan kebijakan khusus analisis yang dilaksanakan bank syari’ah
mandiri merupakan kebijakan yang diputuskan oleh manajemen untuk

mendapatkan safety yang maximal dalam pemberian pembiayaan, kebijakan

' Diah Kurnia, Sistem Pembiayaan Baitul Maal Wat Tamwil(BMT) Bahtera Group
Cabang Batang, ( Pekalongan:STAIN, 2007), T4, tidak diterbitkan.

" Khusniati Andriani, Pengaruh Pembiayaan Terhadap Perolehan Laba Pada
Perusahaan Perbankan Syari’ah, (Pekalongan:STAIN, 2010), SKRIPSI, tidak diterbitkan.
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analisis khusus tersebut akan menjadi lebih éempurna setelah diaplikasikan
dengan analisis yang lain.

Dalam memutuskan besarnya pembiayaan kepada nasabah, diperlukan
kebijakan khusus yang bertujuan untuk melindungi kepentingan dan
kepercayaan masyarakat serta memelihara tingkat kesehatan bank. Kebijakan
digunakan untuk menghindari konsentrasi pembiayaan pada sektor ekonomi
tertentu. Dengan kata lain, kebijakan tersebut dilakukan untuk memperkecil

penyebaran risiko pembiayaan. '

Gambar 1.1 Alur Pembiayaan

KJKS BTM ULUJAMI
A
NASABAH

v

PEMBIAYAAN

CONTROLLING

SEBELUM REALISASI SETELAH REALISASI
PEMBIAYAAN PEMBIAYAAN

2" Sholahudin, Pembiayaan Bermasalah atau Non Performingloan / NPL di Bank
Syari’ah Mandiri Cabang Pekalongan, (Pekalongan : STAIN, 2007), T4, tidak diterbitkan.

PSR S



12

Berbeda dengan buku dan penelitian di atas, penulis dalam Tugas akhir
yang meneliti KJKS BTM Ulujami dari segi yang yang memfokuskan pada
proses pelaksanaan, pengawasan pembiayaan (pengawasan yang di maksud

adalah sebelum dan setelah realisasi pembiayan).

Kerangka teori

KJKS BTM Ulyjami yaitu lembaga keuangan mikro yang berbadan
hukum koperasi, kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk tabungan (simpanan) maupun deposito dan menyalurkannya
kembali ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah."?

Pengertian controlling atau pengawasan sendiri secara umum adalah
sistem yang fungsinya berhubungan dengan pemantauan, pembinaan dan
pengarahan gunanya untuk penjagaan dan pengamanan yang dilakukan oleh
pimpinan lembaga-lembaga.**

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan berdasarkan
kesepakatan, pinjaman meminjam antara pihak bank dengan nasabah yang
mewajibkan peminjan melunasi pinjamannya tersebut pada jangka waktu

tertentu, prosesnya mulai dari analisis kelayakan pembiayaan sampai

persetujuan pembiayaan.'’

13 Makhalul Iimi, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keungan Syariah, (Yogyakarta: UII

Press 2002), hlm. 67

260

' Himat, Managemen, ( Bandung), hlm. 137
15 Muhammad, Managemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), him.
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Penyaluran pembiayaan dapat diértikan berarti memperoleh
kepercayaan seseorang yang memerlukannya maka diberikan uang barang
atau jasa dengan syarat membayar kembali atau memberikan penggantinya
dalam suatu jangka waktu yang telah dijanjikan.'®
Dapat disimpulkan bahwa pengawasan dalam penyaluran pembiayaan
yaitu salah satu fungsi managemen dalam usahanya untuk penjagaan dan
pengamanan dalam pengelolaan kekayaan bank dalam bentuk pembiayaan
yang lebih baik dan efisien, guna menghindarkan terjadinya penyimpangan-
penyimpangan dengan cara mendorong dipatuhinya kebijaksanaan-
kebijksanaan pembiayaan yang telah ditetapkan serta mengusahakan penyusun
administrasi pembiayaan yang benar.
Tujuan pemantauan dan pengawasan penyaluran pembiayaan
1. Kekayaan bank syari’ah akan selalu terpantau dan menghindari adanya
penyelewengan-penyelewengan baik oknum dari luar maupun dari dalam
bank syariah

2. Untuk memastikan ketelitian dan kebenaran data administrasi di bidang
pembiayaan

3. Untuk memajukan efisiensi di dalam pengelolaan tata laksana usaha di
bidang peminjaman dan sasaran pencapaian yang ditetapkan

4. Kebijaksanaan manajemen bank syariah akan dapat lebih rapi dan

mekanisme dan prosedur pembiayaan akan lebih dipatuhi

' Pratama Raharja, Uang dan Perbankan, (Jakarta: Rineka Cipta 1990), hlm. 169
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Gambear 1.2 Alur Penelitian Pembiayaan

KJKS BTM ULUJAMI

PEMBIAYAAN

A

NASABAH

'

PENYALURAN PEMBIAYAAN

T~

TUJUAN MEDIA

Media pemantauan

1.

Informasi di luar bank syariah

Diupayakan data dari laporan periodik usaha dibiayai baik itu berupa
laporan keuangan. Harus juga dikontrol melalui realisasi kerjanya.
Informasi dari dalam bank syariah

Penelitian mutasi keuangan anggota dalam rekening sehingga diperoleh
gambaran mutasi yang sesungguhnya

Meneliti perputaran yang terjadi atas debit dan kredit pada beberapa bulan
berjalan

Memberikan laporan sehingga dapat diantisipasi jika ada kekeliruan yang
lebih besar

Periksa tanggal atau tambahan jatuh tempo yang dijanjikan terealisasi
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peminjaman.

G. Metode penelitian
1. Desain penelitian
Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan pelaksanaan penelitian.”® Desain penelitian yang terdapat
dalam tugas akhir ini meliputi:
a. Pendekatan penelitian
Penelitian dalam Tugas akhir ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Penulisan kualitatif merupakan prosedur data yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati."
Dengan pendekatan kualitatif maka gambaran mengenai
mekanisme controlling dalam bentuk kalimat dan paragraf, sehingga
diperoleh suatu kesimpulan berupa uraian mengenai Implementasi

mekanisme controlling terutama dalam penyaluran pembiayaan di

KIJKS BTM Ulujami.

17 Muhammad, Lembaga Keuangan Kontemporer, ( Yogyakarta, 2002), hlm. 262

'* Muhammad Nazir, Motode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), him. 99

' Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan.: Teari dan Aplikasi, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2006), hlm. 92

il o mm -
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b. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
recearch) Artinya data-data dalam penelitian ini diperoleh dengan
cara mengamati, mencatat dan mengumpulkan berbagai informasi dan
data yang ditemukan di lapangan,?® yaitu dengan wawancara dari
pihak KJKS BTM Uluyjami dan melihat Implementasi mekanisme
penyaluran pembiayaan terutama dalam controlling di KIKS BTM
Ulujami.
2. Sumber data
Dilihat dari jenis sumbernya, ada 2 (dua) jenis sumber data, antara
lain yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama yang
diperoleh langsung dari subjek yang menggunakan alat pengukur atau
alat pengambilan data langsung pada subjek dengan sumber informasi
yang dicari.”! Dalam hal ini dengan mencari data dan informasi di
KIKS BTM Ulyiami dari managemen marketing dalam bentuk hasil
kerja lapangan tentang mekanisme controlling dalam penyaluran

pembiayaan di KJKS BTM Ulujami.

2 Qaefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm, 8
! Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1988), hlm. 91

——
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b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh
secara tidak langsung, yang diperoleh lewat pihak lain bukan dari
objek penelitian. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi
atau data laporan yang telah tersedia, serta arsip-arsip resmi.?? Dalam
hal ini data sekunder diperoleh dengan cara melihat data-data
dokumentasi dan data laporan di KJKS BTM Ulujami terutama pada
controlling penyaluran pembiayaan. Data sekunder ini digunakan
untuk mendukung data-data primer yang diperoleh untuk mengalisis
permasalahan tersebut.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik dalam
pengumpulan data antara lain, yaitu :
a. Observasi
Teknik observasi yaitu metode pengumpulan data dengan
pengamatan langsung di lapangan.?® Dalam teknik ini data berupa
catatan penelitian di dapat dengan mengadakan survey langsung di
tempat penelitian. Metode .ini digunakan untuk mengumpulkan data-
data secara jelas dengan jalan mengadakan pengamatan dan
pencatatan yang sistematis tentang hal-hal yang berhubungan dengan

mekanisme controlling dalam penyaluran pembiayaan di KJKS BTM

Ulujami.

2 Ibid,, hlm. 36 ,
» Muhammad Nazir, Mefode Penelitian (Jakarta: Galia Indonesia , 1988), hlm. 212
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b. Interview
Teknik interview merupakan suatu proses interaksi dan
komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi
penting yang diinginkan.24 Dengan teknik ini penulis mengumpulkan
informasi mengenai mekanisme controlling. Dalam hal ini penulis
melakukan wawancara (inferview), langsung dengan mengajukan
sejumlah pertanyaan kepada narasumber secara lisan dan untuk
dijawab secara lisan pula. Data yang diperoleh berupa data mekanisme
controlling. D1 KJKS BTM Ulujami.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis terutama arsip dan juga termasuk buku — buku
tentang pendapat teori yang berhubungan dengan mekanisme

controlling dalam penyaluran pembiayaan di KJKS BTM Ulujami.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan.?> Penelitian ini
termasuk penelitian kualitatif atau research yang meleliti tentang
mekanisme controlling dalam penyaluran pembiayaan di KJKS syari’ah

BTM Ulujami. Penulis menggunakan metode analisis data deskriptif

** Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan : Teori dan Aplikasi
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 179

o= http://teori-ilmupemerintahan.blogspot.com/2011_06_26_archive.html (oleh agung) pada
tanggal 30 juni 2011
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kualitatif yaitu data yang berwujud kata—kéta dan bukan rangkaian angka.

Analisis data ini terdiri dari 3 alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan

yaitu :

a. Reduksi, data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertentu di lapangan.

b. Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi makna-makna yang muncul dari

data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan

kecocokannya.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan, maka penulisan Tugas Akhir (TA) ini dibagi
menjadi lima bab dan setiap bab terdiri dari sub bab yang saling terkait dan
berkesinambungan. Dengan demikian, pembahasan setiap bab merupakan
rangkaian pembahasan untuk bab berikutnya.

Adapun sistematika penulisannya adalah :

Babl : Pendahuluan
Dalam bab ini dikemukakan tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan




Bab II

Bab III

Bab IV

BabV
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istilah, telah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

: Landasan teori meliputi pengertian pembiayaan dan tujuan

pembiayaan, landasan hukum syari’ah (Al Qur’an dan Al
hadits), pengertian controlling (pengawasan), tujuan dan media
controlling (pengawasan), serta kriteria uji kelayakan usaha

terhadap controlling penyaluran pembiayaan.

: Gambaran umum KJKS BTM Ulujami berisi tentang sejarah

berdirinya KJKS BTM Ulujami, Struktur organisasi di KJKS
BTM Ulujami, Visi dan misi KJKS BTM Ulujami, jenis-jenis
produk dan syarat pembiayaan di KJKS BTM Ulujami, Jumlah

nasabah pembiayaan di KJKS BTM Ulujami.

: Implementasi mekanisme controlling dalam penyaluran

pembiayaan di KJKS BTM Ulujami.

: Bagian akhir atau penutup dari seluruh pembahasan tugas akhir

yang berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup dari penulis.

= ———




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab sebelumnya kesimpulan yang dapat diambil
penulis:

1. Dalam memberikan penyaluran pembiayaan perlu adanya controlling
atau pengawasan, guna mencegah pembiayaan yang tidak diinginkan,
yang biasa di sebut pembiayaan bermasalah. Dalam hal ini ada dua
mekanisme yang di lakukan oleh pihak KJKS BTM Ulujami yaitu:

a. Pra pembiayaan terealisasi ke nasabah di lakukan dalam tahap
awal sebelum pembiayaan dicairkan kepada nasabah, dalam hal
ini pihak KJKS BTM Ulujami melakukan verivikasi sebagai
data keterangan nasabah. Prinsip yang dilakukan untuk
mengenali calon nasabah yaitu: character, capacity, capital,
conditions, collateral.

b. Pasca pembiayaan terealisasi ke nasabah dilakukan setelah
proses perjanjian pembiayaan dengan pengikatan jaminan yang
ditandatangani oleh nasabah.

2. Implementasi mekanisme controlling yang dilakukan oleh KJKS BTM
Ulujami adalah segala usaha atau kegiatan yang dijalankan KJKS BTM
Ulujami dalam penyaluran pembiayaan khususnya dalam mengawasi

pembiayaan yang séring kali terjédi kemacetan karena si nasabah

71
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mengalami masalah yang tak terduga, untuk itu perlu adanya penangana
yang relevan yaitu: menganalisis sebab permasalahan, menggali potensi
nasabah, melakukan perbaikan akad, rescheduling (perpanjangan
jangka waktu), reconditioning (persyaratan ulang), restructuring
(penataan kembali). Apabila masih terjadi kemacetan juga perlu di
lakukan dengan cara : menjual barang jaminan dan menyita barang
yang senilai dengan nilai jaminan.

Langkah-langkah yang perlu diteliti sebab terjadinya permasalahan
yaitu dengan: melakukan peninjauan langsung ke tempat nasabah,
pemberian surat pemberitahuan, pemberitahuan surat teguran,
pemberian keringanan, rescheduling (penyelamatan pembiayaan).
Dalam mengawasi suatu pembiayaan di haruskan agar lebih hati-hati

dengan maksud dan tujuan agar meminimalisir terjadinya pembiayaan

bermasalah.
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B. Saran

1. Dalam memberikan penyaluran pembiayaan dengan sistem controlling di
KJKS BTM Ulujami harus lebih ditingkatkan lagi dan pihak KJKS harus
lebih memberikan pengarahan agar masyrakat lebih mudah dan mengerti
bagaimana system pembiayaan yang dilakukan dengan cara controlling
terlebih dahulu sebelum pembiayaan disepakati bersama antara pihak
KJKS BTM Ulujami dan nasabah.

2. KIJKS BTM Ulujami harus mempunyai ide-ide baru sebagai terobosan
kepada masyarakat agar lebih baik dan masyarakat pun berminat ingin

menjadi nasabah di KJKS BTM Ulujami.
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INTERVIEW GUIDE

Bagaimana latar belakan gsejarah berdirinya KJIKS BTM Ulujami?
Produk apa saja yang ada di KIKS BTM Ulujami?

Bagaimana stuktur organisasi KJKS BTM Ulujami?

Bagaimana konsep yang diterapkan di KJKS BTM Ulujami dalam
mekanisme penyaluran pembiayaannya?

Bagaimana perkembangan KJKS BTM Ulujami terutama dalam bidang
pembiayaannya?

Syarat apa saja yang digunakan untuk mengajukan pembiayaan di KJKS
BTM Ulyjami?

Bagaimana proses penyelesaiannya apabila terjadi pembiayaan macet di
KJKS BTM Ulujami?

Bagaimana proses pengajuan pembiayaan di KJKS BTM Ulujami?
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